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Abstrak. Kelompok Hutan Kemasyarakatan Beringin Jaya memiliki jenis kopi unggulan yaitu kopi
codot. Produksi kopi codot ini masih rendah berkisar antara 1-30 kg/tahun/ha. Diketahui bahwa
harga kopi codot lebih mahal dibandingkan kopi biasa yaitu Rp.30.000/kg. Salah satu permasalahan
dalam pengelolaan kopi codot yaitu belum diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi
produksinya. Hasil analisis secara simultan menunjukan bahwa variabel pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pengalaman berpengaruh nyata terhadap produksi namun secara parsial
variabel yang menunjukan pengaruh yang nyata terhadap produksi hanya variabel pengalaman.
Berdasarkan temuan tersebut, petani yang berpengalaman tentu akan memperoleh produksi yang
lebih tinggi.

Kata kunci : Kopi codot, produksi, pendidikan, pengalaman.

Abstract. Beringin Jaya Community Forest Group has superior coffee types, namely codot coffee.
This codot coffee production is still low between 1-30 kg/yr/ha. 1t’s known that the price of codot
coffee is more expensive than ordinary coffee, which is Rp. 30,000/kg. One problem in management
of codot coffee is that the factors that influence its production are not yet known. The results of the

analysis simultaneously show that the variables of formal education, non-formal education, and
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experience have a significant effect on production, but partially the variables that show a significant
effect on production are only experience variables. Based on these findings, experienced farmers
will certainly get higher production.

Kata Kunci : Comunity Forestry, Women Farmers Group

I. PENDAHULUAN

Hutan kemasyarakatan merupakan salah satu program pemerintah dalam pengelolaan hutan di
Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pengembalian fungsi
kawasan hutan sehingga kelestariannya terjaga. Berdasarkan Peraturan P83/MENLHK/SETJEN
/KUM.1/10/2016 tentang Perhutanan Sosial, pemberian akses pemanfaatan hutan kepada
masyarakat melalui pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHKm). Izin ini
juga harus didapatkan oleh Kelompok HKm Beringin Jaya. Berdasarkan surat keputusan bupati
tanggamus No B.465/34/11/2014 HKm beringin jaya terletak di KPHL Kota Agung merupakan

salah satu HKm yang telah mendapat IUPHKm pada 30 Desember 2014.

Pengelolaan hutan yang dilakukan oleh HKm beringin jaya menggunakan sistem agroforestri. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Anwar dan Hakim (2010), yang menyatakan bahwa salah satu
komponen utama dalam keberhasilan program perhutanan sosial adalah penyelenggaraan teknik
agroforestri. Sistem agroforestri dapat diartikan sebagai suatu sistem pemanfaatan lahan
dikombinasikan secara simultan dan sekuensial, sehingga dapat meningkatkan total produksi
tanaman atau ternak atau perikanan dan usaha ternak madunya (Wulandari, 2015). Sistem
agroforestry yang diterapkan di HKm Beringin Jaya merupakan perpaduan antara tanaman kopi
dengan tanaman kehutanan. Sebagian besar pepohonan di HKm beringin jaya menghasilkan buah
seperti pohon alpukat (Persea americana), pala (Myristica fragrans), jambu biji (Psidium guajava)
dan jambu air (Syzygium aqueum). Pepohonan tersebut membuat beberapa satwa hinggap salah

satunya adalah codot. Banyak populasi cocot yang ditemukan di areal HKm Beringin Jaya. Hal ini




sesuai dengan pernyataan Sandriani (2015), bahwa codot memiliki perilaku selalu hinggap pada
pohon yang memiliki buah. Banyaknya populasi codot pada areal HKm menjadikan kelompok

HKm beringin jaya menghasilkan kopi yang unik yaitu kopi codot.

Kopi codot merupakan kopi yang dihasilkan dari dari sisa makanan codot dan memiliki rasa yang
khas dikarenakan sisa-sisa makanan codot biasanya diserap cairan daun maupun buahnya (Suyanto,
2002). Selain rasanya yang khas juga memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan kopi robusta
lainya hal ini dapat dilihat dalam salah satu situs penjualan online Bukalapak.com. Kopi codot
untuk kemasan 200 gram di jual dengan harga Rp 90.000 sedangkan untuk kopi robusta lampung
200 gram di jual dengan harga Rp 40.000. Salah satu permasalahan dalam pengelolaan kopi codot
yaitu belum diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksinya. Menurut Hutauruk
(2009), produksi tanaman kopi yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan petani yang
diperoleh dari pendidikan dan pengalaman petani. Hal tersebut dikarenakan pendidikan dan
pengalaman akan membuat pengelolaan kopi codot menjadi lebih baik hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Harimurti (2016), rendahnya pendidikan formal dan non formal yang rendah
menyebabkan pengelolaan yang tidak optimal. Pengelolan yang baik akan akan membuat tanah
menjadi subur yang selanjunya berdampak pada produksi kopi dan kelestarian hutan. Atas
permasalah tersebut peneliti ingin meneliti berapa besar pengaruh pendidikan dan pengalaman

terhadap produksi kopi codot di HKm Beringin Jaya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019 di HKm beringin jaya
yang terletak di KPH model Kota Agung utara kabupaten tanggamus provinsi lampung. Berikut

merupakan peta penelitian
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Gambar 1. Peta Penelitian

Populasi Petani kopi pada HKM beringin jaya berjumlah 561 responden sehingga jika dihitung
menggunakan rumus slovin dengan tingkat eror 15% maka didapat sempel dengan jumlah 41
responden. Hal tersebut sesuai dengan Arikunto (2011) mengatakan jika populasi lebih dari 100
maka batas error yang dapat digunakan adalah 10—15%. Pengambilan responden dilakukan secara
purposive sampling dengan kriteria peneliti dikarenakan tidak semua petani pada HKM beringin

jaya sebagai petani kopi codot sehingga tidak dapat dijadikan sebagai responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara pada respnden secara langsung.
Data yang di butuhkan semuanya merupakan data primer yang didapat dilapangan. Data tersebut
terdiri atas produksi kopi codot, pendidikan formal, Non formal dan pengalaman petani kopi codot.
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisi menggunakan alisis regresi linear berganda dengan

tingkat kepercayaan 95%. Adapun formulasinya dapat di tulis sebagai berikut :




[Y Ji=oo+as. [FRML]i+ 02.[N_FRML]i+ o3 [PNGLMN]i

Keteranga
[Y] = Produksi Kopi Codot
[FRML] = Pendidikan Formal

[N_FRML] =Pendidikan Non Formal

[PNGLMN] = Pengalaman Petani
Analisis tersebut dilakukan untuk menggetahui pengaruh pendidikan formal, Non formal dan
pengalaman petani kopi codot terhadap produksi kopi codot baik secara simultan (Uji F) maupun

secara parsial (Uji t-student).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Pendidikan petani kopi codot di golongkan menjadi dua yaitu pendidikan formal dan pendidikan
formal. Menurut Cahyono (2011) tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir dan prilaku
petani terhadap hutan .sehingga dengan tingkat pendidikan petani kopi codot yang berbeda akan
berbeda pula dalam pengelolaan kopi codotnya. Persentase pendidikan petani kopi codot dapat

dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini.
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Pengalaman petani kopi codot dalam mengelola kopi codot berkisar 2-7 tahun. Awalannya
masyakat mengelola kopi codot hanya untuk di komsumsi sendiri karena rasanya yang khas dan
belum ada pedagang yang membeli kopi codot. Proses jual beli kopi codot dilakukan 2 tahun yang
lalu sehingga membuat beberapa petani kopi mengembangkan kopi codot karena harganya lebih

mahal.

B. Analisis Faktor Produksi Kopi Codot

Persamaan regresi linier berganda pengaruh pendidikan dan pengalaman terhadap produksi kopi

codot dapat di sajikan dalam persamaan sebagai berikut:

[PRDKS] = - 9,04 + 0,098 [FRML] + 0,80 [N_FRML] + 3,89 [PNGLMN]

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di artikan :

1. Konstanta (bo) sebesar - 9,04 artinya jika tidak terdapat pengaruh dari pendidikan formal,
pendidikan non formal dan pengalaman maka produktifitas tanaman kopi akan tetap turun
sebesar 9,04 kg/ha.

2. Koefisien regresi X! [FRML] menunjukkan bahwa pendidikan formal berpengaruh positif
terhadap produktifitas tanaman kopi codot. Jika setiap petani kopi codot mendapat pendidikan

non formal maka produktifitas tanaman kopi codot akan bertambah sebesar 0,098 kg/ha.




3. Koefisien regresi X? [N_FRML] menunjukkan bahwa pendidikan formal berpengaruh positif
terhadap produktifitas tanaman kopi codot. Jika setiap petani kopi codot mendapat pendidikan
non formal maka produktifitas tanaman kopi codot akan bertambah sebesar 0,098 kg/ha.

4. Koefisien regresi X3 [PNGLMN]menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap
produktifitas tanaman kopi codot. Jika pengalaman petani kopi codot meningkat 1 (satu) tahun

maka produktifitas tanaman kopi codot bertambah sebesar 3,89 kg/ha.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika pendidikan formal, pendidikan non formal dan
pengalaman tidak diterapkan dalam pengelolaan agroforestri kopi codot menunjukan hasil yang
negatif terhadap produksi kopi codot. Hal ini berbanding terbalik jika pendidikan formal,
pendidikan non formal dan pengalaman tidak diterapkan dalam pengelolaan agroforestri kopi codot
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap produktifitas tanaman kopi. Hal itu berarti bahwa
semakin tinggi pendidikan non formal dan pengalaman petani kopi codot maka semakin tinggi

produkti kopi codot yang dihasilkan petani kopi codot.

Tabel 1. Hasil Uji F pengaruh pendidikan terhadap produksi kopi codot.

Source DF SS MS F P
Regression 3 1614,52 538,17 21,14 0,004
Residual Error 37 941,87 25,46

Total 40 2556,39

Pengaruh secara simultan antara diartikan variabel pendidikan formal, pendidikan non formal dan
pengalaman terhadap dapat dijelaskan dengan nilai signifikansi dan nilai F. Tabel diatas
menejelaskan bahwa model regresi ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05. Nilai F-hitung sebesar 21,14 sedangkan nilai F-tabel sebesar 2,85 dimana nilai F-
hitung lebih besar dibandingkan nilai F-tabel. Hal tersebut dapat diartikan variabel pendidikan

formal, pendidikan non formal dan pengalaman secara simultan mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap produksi kopi codot. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hutauruk (2009)
yang menyatakan variabel pendidikan formal, pendidikan non formal dan pengalaman secara

simultan miliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi.

Tabel 2. Hasil Uji t-student pengaruh pendidikan terhadap produksi kopi codot.

Predictor Coef SE Coef T P

Constant -9,044 3,167 -2,86 0,007

[FRML] 0,0981 0,9626 0,1 0,919

[N_FRML] 0,797 1,32 0,6 0,550

[PNGLMN] 3,8863 0,5001 7,77 0,004 *
*)

S =5,04538 R-Sq =63,2% R-Sq(adj) = 60,2%

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
produktifitas tanaman kopi maka dapat dilihat dari nilai koefisien determinasinya (R-Sq) Hasil
analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi untuk model ini adalah 63,2% produktifitas
tanaman kopi dipengaruhi oleh faktor pengalaman, pendidikan formal dan pendidikan non formal.
Sedangkan 36,8 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dapat dijelaskan

dalam model ini.

1. Pendidikan Formal

variabel pendidikan formal memiliki nilai signifikan 0,919 dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga diartikan pendidikan formal memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi
kopi codot. Hal tersebut juga di jelakan dengan nilai F-hitung 0,1 lebih kecil dari F-tabel 2,02.
Penggaruh yang tidak nyata di sebabkan karena kopi codot bukan merupakan komoditas utama
melainkan hanya hasil sampingan dari pengelolaan kopi sehingga masyakat yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi tidak akan sempat mengelola kopi codot karena memiliki waktu yang lebih
sedikit karena pekerjaan lain. Selain itu, cara mengambil kopi codot yang memakan waktu karena

terdapat di tanah. Kurangnya pengetahuan masyakat juga merupakan salah satu alasanya karena




jarang dilakuknya penyuluhan dan pelatihan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Qurniati dkk.(2017)
menjelaskan pendidikan formal yang rendah perlu ditunjang dengan pendidikan non formal berupa

penyuluhan dan pelatihan agar dalam pengelolaan dapat maksimal.

2. Pendidikan Non Formal

variabel pendidikan non formal memiliki nilai signifikan 0,550 nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Selain itu, F-hitung 0,6 memiliki nalai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai F-tabel 2,02
sehingga dapat di artikan pendidikan non formal memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap
produksi kopi codot. Pendidikan non formal yang dilakukan berupa kegiatan penyuluhan dan
pelatihan kepada masyarakat petani kopi. Pengaruh yang tidak nyata di sebebkan karena
penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan tidak dilakukan secara berkenjutan. Selain kegiatan
penyuluhan dan pelatihan yang tidak dilakukan secara terus menerus hal tersebut juga dikarenakan
tidak semua petani mendapat kesempatan untuk ikut dalam penyuluhan dan pelatihan tersebut.
Terkadang juga ada beberapa petani yang enggan mengikuti kegiatan tersebut. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Rohana 2016 Penyuluh sebagai komunikator pembangunan diharapkan dapat
bermain multiperan, sebagai guru, pembimbing, penasehat, penyampai informasi dan mitrapetani
sehingga jika pendidikan non formal tidak dilakukan dengan baik maka memiliki pengaruh yang

tidak nyata terhadap produksi kopi codot.

3. Variabel Pengalaman

varibel pengalaman merupakan varibel yang memiliki pengaruh yang nyata terhadap produksi kopi
codot. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan variabel pengalaman sebesar 0,004 dimana
nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 0,05. Selain itu, nilai F-hitung 7,77 memiliki nilai

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
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Hutauruk (2009), yang menyatakan bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang nyata terhadap
suatu produksi kopi. Pengaruh yang nyata dikarenakan petani yang lebih berpengalaman
mengetahui cara memeperoleh kopi codot dengan jumlah yang lebih banyak. Selain itu petani yang

berpengalaman sudah merasakan nilai ekonomi kopi codot yang tinggi.
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